ETHOS DUNIA:

JEMBATAN ALTERNATIF DIALOG ANTAR AGAMA 1

Oleh : Khoirun Niam 2

Masalah Manusia dan Modernitas

Kondisi pent ing yang diinginkan oleh set iap orang didunia ini adalah terciptanya perdamain antara penghuninya. Perdamaian inimudah sekali untuk diucapkan tetapiper lu usaha keras untuk merealisasikannya. Lebih lebih lagipada belahan bumi yang masih mengalami berbagaiproblemsosial, maka konflik antara sesama justru berkepanjangan dan semakin jauh dar ikondisihidup damaiini.

DiZimbwabe misalnya, sedang trend dikalangan mer eka usaha "Land Refor m" berupa pembagian hak guna dan pakaitanah, yang sekarang lebih banyak dido minasikulit putih, diusahakan agar orang kulit hitam juga bisa mendapatkannya. Sayang cara yang mereka pergunakan kelihatan "ugal-ugalan" dengan menyerobot dan menghanguskan dulu hak milik orang putih serta mengusir nya bahkan menyiksa dan membunuhnya. DiT imur tengah belumsaja berhent itindak kekerasan antara Israeldan negara-negara tetangganya walau sudah diusahakan perdamain melaluiper janjian-per janjian baik yang disponsor i oleh PBB maupun pihak lain. DiI ndonesia sendir i masih jauh dar ikondisidamai. Di

Maluku, diAceh dan bahkan diJakarta sendir i, terasa panas suhu polit ik yang ada. Yang relat ifbaru per ist iwa yang jauh dar iperdamaian ini adalah penyandraan wisatawan asing diJo lo, Philiphina, yang karena motifmenginginkan otonomidar ipemer intah pusat kelo mpok Abu Sayyafmenyandra wisatawan manca negara yang lagimenikmat i pemandangan indah diS ipadan Malays ia. DiIr landia belum saja ber hent ikonflik antara

Kr isten Protestan dan Katho lik. DiZimbwabe konflik yang terjadiber motifkan ekonomi, diT imur tengah ber motifkan Agama dan po lit ik, di Maluku ber nuansa suku, agama dan ekonomi.

Sejak tahun 1993 munculsuatu diskur sus ba ru berkaitan dengan konflik didunia.

SamuelP. Hunt ington dalamtulisannya di Jornal"Foreign Affair" ber judul "T he Clash of

Zivilizat ion?" memprediksi akan adanya benturan antar peradaban dimuka bumiini 3 .

Bagidia idio logi dan polit ik tidak lagimenjadi sumber utama konflik antara negarabangsa. Apalagi dengan berakhir nya perang dingin dan tumbangnya ko munisme. Salah satu yang ia prediksikan sebagaisumber konflik baru adalah benturan peradaban Barat dan

Islam. Menurut Huntington perdaban dunia akan diwar naio leh interaksiantar tujuh atau delapan peradaban besar yakni: Peradaban Barat, Konfusius, Jepang, Islam, Hindu,

Ortodoks Slavia, Amer ika Latin, dan mungkin Afrika.

Hunt ington memprediksikan bahwa konflik dimasa depan akan terjadisepanjang gar is pemisah budaya yang memisahkan peradaban-peradaban ini. Kenapa demikian?

Pertama, perbedaan terdiferensiasi o leh sejarah, bahasa, budaya, tradisi dan yang lebih

1 Disampaiakan dalam seminar Forum Diskusi Indonesia Berlin pada tanggal 6 Mei 2000 di Berlin.

2 Adalah Dosen IAIN Sunan Ampel Surabaya yang kini berstatus sebagai Doktorand di Institut für

Islamwissenschaft Freie Universität Berlin

3 Lihat terjemahan artikel ini di Jornal " Ulumul Quran" No. 5, Vol. IV, Th. 1993, hal 11-25.

pent ing lagiagama. Kedua, dunia sekarang semakin menyempit. Interaksiantara orang yang ber beda peradabannya semakin meningkat. Interaksiyang meningkat ini mempertajamkesadaran dan rasa perbedaan-perbedaan antara orang-orang atau masyarakat yang ber beda peradaban disamping mempertajam kesadaran akan kesamaankesamaan yang terdapat dalampernbedaan-perbedaan itu. Ketiga, proses modernisasi ekonomidan perubahan sosialmembuat orang atau masyarakat tercerabut dari identitas lokalmereka yang sudah berakar secara mendalam, disamping memper lemah negara bangsa sebagai sumber ident itas mereka.

Pada zaman modern inimenurut Hans Küng ada empat sumber kr isis yang dihasilkan o leh Barat yang member ikan:

1. I lmu pengetahuan, tetapitanpa kebijaksanaan untuk mencegah penyalahgunaan penelit ian ilmiah;

2. Tekno logi, tetapitanpa daya spir itualuntuk mengant isipasi r esiko yang tak terduga yang datang dar itekno logibesar dengan efisiensitinggi;

3. Industr i, tetapitanpa ekologi;

4. Demokrasi, tetapitanpa moralitas yang dapat mengimbangikepent ingan pr ibadiyang berskala t inggidar ipara pengusaha secara pr ibadiatau kelo mpok. 4

Dalam keadaan dunia yang sarat akan konflik ini, disaat yang hampir bersamaan dengan munculnya tulisan Hunt ington, Parlemen untuk Agama-agama Dunia menila i bahwa dunia kita iniberada dalam keadaan sekarat. 5 Sekarat karena perdamaian telah diabaikan, ekosystemtelah disalah gunakan, har monitas sosialtelah terkikis, keadilan telah dilupakan, bahkan agresi dan kebencian yang mengatas namakan agama telah ditumbuhsuburkan. Keadaan dunia semacamini seharusnya tidak bo leh terjadi. Untuk itulah para pemikir agama berkumpuldiChicago untuk merumuskan hal-hal kongkr it yang bisa mengatasikondisi ini. Mereka akhir nya me munculkan deklarasi bersama tentang Ethos Dunia (etika glo bal). Apa ethos dunia inidan apa kir a-kira kontribusinya dalam proses dialog antar agama? Baimana kelayakan diterapkannya diI ndonesia ? mar i kita diskusikan dalamkesempatan ber ikut.

Ethos Dunia dan Dialog antar Agama

Kalau kita tinjau pengertiannya maka ethos didefinis ikan sebagai nilai-nilai moral yang mengarahkan manusia untuk bersikap 6 sedangkan ethik adalah norma dan aturan dasar yang harus dipegang teguh oleh manusia agar suatu masyar akat bisa ber fungsi. 7

Ethos dunia yang dimaksudkan disinisebagaimana yang didefinisikan dalam "Erklärung zum Welt Ethos" adalah konsensus dasar yang berkaitan dengan nilai-nilaiyang sudah ada berupa ukuran yang tak bisa dirubah dan sikap-sikap bagi individu. 8 Atau dalam bahasa

4 Hans Küng,.: Towards a Word Ethic of the World Religion: Fundamental questions of precent ethics in a global context" dalam Concilium 2, 1990, h. 140 yang di kutip oleh ST. Sunardi dalam Dialog: Kritik dan identitas Agama, Seri DIAN I, Tahun I, Cetakan II, 1994, h. 82.

5 Lihat Hans Küng dan Karl-Josef Kuschel (ed.): Erklärung zum Weltethos, Piper, Munchen, 2. Auflage,

1996, h 15.

6 Prof. Dr. Dieter Götz, dkk. ( Eds.).: Langenscheidts Großwörterbuch Deutsch alsFremdsprache,

Berlin,1997, h. 305.

7 Ibid, h.305.

8 Hans Küng dan Karl-Josef Kuschel (ed.): Erklärung zum Weltethos, h. 24.

yang lebih prakt is adalah "sikap dasar terhadap kebaikan dan kejahatan dan pr insip-pr insip dasar untuk melaksanakan sikap itu dalamt indakan" 9

Ethos dunia, yang diJer man ini dipeloporioleh Hans Küng, mempunya itujuan ganda: untuk menjalin perdamaian diantara agama-agama dan untuk mengobat idunia yang mengalamikr isis makna, nilai dan nor ma. Diharapkan ethos dunia yang mengandung pr insip-pr insip ethik pent ing ini bisa dir ealisasikan oleh set iap pemeluk agama maupun orang yang tidak beragama. Karena mereka yang atheispun memiliki pandangan ethik dasar tentang manusia dan kemanusiaan.

Dalam dunia yang masih haus a kan perdamaian, semua agama ber bagi pada satu tanggungjawab bersama, yaitu menciptakan perdama ian. Inilah tanggung jawab global yang harus menjadipemikir an set iap kelo mpok agama atau agama secara keseluruhan.

Ethos dunia bukanlah semacamsistem morallengkap bagi para pemeluk ber bagai agama, melainkan hanya merupakan "ein Minimum an gemeinsamen Werten, Normen, und

Haltungen" . 10 Kita harus optimis akan kemungkinan yang bisa disumbangkan oleh agama dengan cara mencar ikonsensus bersama antar agama. Usaha mencar ikonsensus bersama diantara agama-agama ini t idak dimaksudkan untuk mereduksiagama ke levelyang semata-mata bersifat moralatau manusiawi. Usaha ini juga tidak untuk meremehkan cir icir idan kr iter ia khas dar isetiap agama. Ethos dunia tidak harus mengancam keunikan setiap agama. Usaha iniharus dilihat dariarah yang sebaliknya, yaitu sebagailangkah yang koperatifdan kr it is untuk merumuskan tanggungjawab global. Konsensus moral lewat ethos dunia merupakan sumbangan agama-agama untuk menjawab kr isis makna, nilaidan nor ma.

Ide dasar ethos dunia mengandung pandangan penting, yaitu: Setiap orang harus diperlakukan secara manusiawi ; dalamhalinimanusia tidak saja mempunyai hak dalam hidupnya tetapi mempunyai kewajiban yang harus disadar idan dilakukan, yaitu:

a. Kewajiban dalam memelihara budaya tanpa kekerasan dan kekejian dalamsemua bentuk kehidupan;

b. Kewajiban dalam memelihara budaya so lidar itas bersama dan adanya keadilan dalam ekonomi;

c. Kewajiban dalam memelihara budaya tolerant dan kejujuran dalam hidup;

d. Kewajiban dalam memelihara budaya persamaan derajat dan ker jasama antara lakilakidan perempuan. 11

Ide dasar ini sebenarnya bersumber pada ajaran et ik agama-agama. Dalam ajaran

Yahudi misalkan terdapat perintah yang ber bunyi: Du sollst nicht mördern; du sollst nicht stehlen; Du sollst falsch Zeugnis gegen einen anderen aussagen; Du sollst nicht die Ehe brechen. 12

Dalam ajaran Islampun juga terdapat perintah yang ident ik. NabiMuhammad s.a.w. ketika Bai’ah Aqabah I melakukan per janjian dengan orang-orang yang berasaldar i

Yatsrib (Madinah) yang diantara perjanjian itu ber isi sebagaiber ikut:

9 Hans Küng dan Leonard Swidler, Editorial: Toward a "Universal Declaration of the Global Ethos" dalam

Journal of Ecumenical Studies, 28 1991, h. 123.

10 Hans Küng.: Projekt Weltethos, Piper, Munchen, 5. Aflage, 1999, h. 49.

11 Hans Küng dan Karl-Josef Kuschel (ed.): Wissenschaft und Weltethos, Piper, München 1998, h. 34.

12 Lihat selengkapnya di Monika dan Udo Tworuschka.: Religionen der Welt, Orbis Verlag, Munchen, 1996, h. 15.

1. Janganlah kamu membunuh anak-anak

2. Janganlah kamu mengambilhak orang lain dengan tanpa izin ( jangan mencur i)

3. Janganlah kamu berdusta dan berbuat kedustaan

4. Janganlah kamu menger jakan perzinaan. 13

Didalam Erklaerung zum Weltethos 14 dijelaskan pula bahwa pr insip-pr insip diatas sudah ada sejak zaman dulu yang ber bunyi: Du sollst nicht toeten atau hab Ehrfurch vor dem Leben janganlah kamu membunuh atau sebaliknya hor mat ilah kehidupan orang lain;

du sollst nicht stehlen atau handle gerecht und fair janganlah kamu mencur iatau sebaliknya ber lakulah secara adil dan jujur ; du sollst nicht luegen atau rede und handle wahrhaftig janganlah kamu bohong atau sebaliknya ber bicara dan bersikaplah sejujur nya;

du sollst nicht Unzucht treiben atau achtet und liebet einander janganlah kamu berzina atau sebaliknya pedulidan cintailah orang lain.

Nilai- nili inilah yang ingin diangkat sebagaimedia untuk memikultanggungjawab bersama menjaga perdamaian dimuka bumi inimela luiethos dunia. Dengan demikian akan munculfor mat kerjasama antar pemeluk agama dan dengan mereka yang tidak mengakui agama dengan menggunakan starting point etika glo balyang sama-sama diakui kebenarannya.

Hans Küng mempunyaipandangan dan pr insip sebagai ber ikut:

1. Tidak akan ada perdamaian antar bangsa kalau tidak ada perdamaian antar agama;

2. Tidak akan ada perdamaian antar agama kala u tidak ada dialog antar agama.

Saya kira dialog antar agama yang sekarang ini diI ndonesia mengalami masa surut per lu dibuka kembaliwacananya melaluipendekatan etika globaldan dengan kesadaran bersama atas tanggung jawab perdamain di buminusantara.

Sementara ini yang ber laku dalamproses dialog antar agama adalah dialog antar tokoh pemeluk agama. Yang ironis adalah masing-masing tokoh agama sepakat untuk saling menghor matidan hidup tolerant, tetapidilevelyang lebih luas atau dimasyarakat justru sebaliknya, mereka saling mencaci maki, secara ber lebihan mencur igai dan bahkan saling bunuh. Makanya tidaklah ber lebihan kalau Husain Umar, yang pada tahun 1996 menjabat sekjen Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, menilaidialog antar agama itu

13 Isi lengkap Bai’ah aqabah I:

a. Hendaklah kamu sekalian menyembah kepada Allah yang Maha Esa dan janganlah kamu smengadakan persekutuan dengan sesuatu apapun.

b. Janganlah kamu mengambil hak orang lain dengan tanpa izin (jangan mencuri) c. Janganlah kamu mengerjakan perzinaan d. Janganlah kamu membunuh anak-anak e. Janganlah kamu berdusta dan berbuat kedustaan f. Janganlah kamu menolak perkara yang baik g. Hendaklah kamu mengikuti pesuruh Allah, baik pada masa susah maupun pada masa senang h. Hendaklah kamu mengikuti pesuruh Allah, baik dengan paksa ataupun tidak i. Janganlah kamu merebut sesuatu dari ahlinya; kecuali kamu melihat dengan nyata-nyata tanda-tanda kekafiran orang yng mengerjakan perkara itu dengan tanda bukti dari Allah yang menunjukkan kekafirannya.

j. Hendaklah kamu mengatakan kebenaran dimana saja kmu berada dan janganlah kamu takut atau khawatir dalam mengerjakn agama Allah terhadap celaan orang-orang yang mencela.

Lihat Munawar Khalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad S.A.W., Bulan Bintang, Jakarta, 1977, h. 574-575.

14 Hans Küng dan Karl-Josef Kuschel (ed.): Erklärung zum Weltethos, Piper, Munchen, 2. Auflage, 1996, h

29 - 40.

hanya untuk ber manis- manisan. 15 Sedangkan menurut Dr. Amin Abdullah, dialog itu hanya untuk memenuhi for malitas dan merupakan ker ja sejarah yang sulit untuk melihat hasilnya dalam waktu yang dekat. 16 Dr. Victor Tanja, Teolog Kr isten Protestan, menilai bahwa sebenar nya ditingkat bawah kita ini sudah berada pada tataran dialogis, kendati itu hanya bersifat dialog infor mal. Misalnya dengan tetangga dalah halpeker jaan. Tetapi pemuka-pemuka agama ini justru membuat dialog yang for mal karena melihat gejala perpecahan yang bisa mengancam persatuan dan kesatuan. Jadikonsumsi polit iklah yang membuat mereka berdialog dit ingkat atas. Menurut dia hal itu sah-sah saja asalkan itu bisa mendukung dialog yang sudah terjadidibawah. 17

Memang cukup rumit untuk membawa dialog itu kearah yang tepat guna bagipara pelaku dan umatnya. Tetapipaling tidak apa yang diIndonesia telah dilakukan sejak tahun

1967 itu merupakan usaha sejarah yang nantiakan bisa dirasakan hasilnya. Pada saat itu pemer intah memprakarsaiadanya Musyawarah Antar Agama dengan melibatkan para pemuka agama. Tetapi menurut catatan DIAN (Dialog antar Iman diI ndonesia) usaha ini dinilait idak ber hasil, karena tidak dicapaikesepakatan bersama berkenaan dengan pr insippr insip penyebaran agama.

Pada awaltahun 1970-an kesadaran dialog mendapatkan konteks baru, dialog tidak saja diarahkan untuk menghindarkan konflik tetapi juga untuk membicarkan partisipasi agama dalam proses perubahan masyarakat lewat modernisasi. Dengan kata lain agama tidak saja mengurusiperekrutan pemeluk sebanyak-banyaknya tetapi juga secara ber samasama dengan agama lain menghadapitaggung jawab dalamdunia yang sedang berubah.

Dalam sebuh pengantar buku DIAN 18 disebutkan ada beberapa pola dialog yang dilakukan o leh para pendukung dialog antar agama ini: Dialog hidup, dialog aksi, dialog teologis dan dialog pengalaman keagamaan. Dialog hidup diarahkan untuk membicarakan masalah kehidupan yang berkaitan dengan kegembir aan, kesusahan, keprihatinan dan kegelisahan hidup sesama kita. Dialog aksidiarahkan untuk beker ja sama mengatasi pembatas-pembatas yang menghalangihidup secara manusiawi. Dialog teologis biasanya dilakukan o leh lapisan elit agama untuk membicarakan war isan-war isan keagamaan dengan nilai- nilainya agar dapat memahami lebih dalam dan menghargailebih tulus.

Dialog pengalaman keagamaan member ikan kesempatan kepada partisipan untuk membagikan pengalaman-pengalaman keagamaan mereka yang berakar pada tradisi agama masing- masing.

P ilihan mana yang paling strategis dan tepat guna dalam berdialog? Ada beberapa usulan yang dilo ntarkan o leh tokoh agama, budayawan dan ilmuan kita. Diantaranya adalah apa yang dilo ntarkan E mha Ainun Najib. Menurut dia dialog antar agama mest inya harus lebih mengarahkan pada sisikultural, tidak pada tingkatan intelektualdan teologis.

Karena menurut Emha dimensi Akidah atau iman itu merupak sesuatu yang sabyektifdan aurat bagisesorang. Artinya apa, kalau iman merupakan aurat, maka seseorang harus melindungidan menjaganya. Persoalannya adalah kalau kita berdialog antar iman, seberapa jauh kita bisa membuka aurat disini? Masalah akidah adalah masalah teologis

15 Lihat UMMAT, No. 14, Th. I, 8 Januari 1996 yang kemudian dilampirkan dalam sebuah buku " Atas

Nama Agama" diedit oleh Andito, Pustaka, Hidayah, Bandung, 1998, h. 383.

16 Ibid., h. 384.

17 Ibid., h. 368.

18 Lihat, Dialog: Kritik dan identitas Agama, Seri DIAN I, Tahun I, Cetakan II, 1994, h. xvi.

yang tidak bisa ditawar-tawar. 19 Senada dengan E mha, Victor Tanja menganggap bahwa mustahil dialog itu dilakukan dalam tataran teologis bahkan justru akan menjurus pada konflik. Dalamdialog yang ingin dicapaibukan soalkompromi akidah, tetapibagaimana akhlak keagamaan itu bisa kita sumbangkan untuk semua orang. 20

Kelayakan Ide Ethos Dunia di Indonesia

Menurut hemat saya ide inisangat layak untuk diterapkan diIndone sia. Tetapi dalam proses sosialisainya memang memer lukan langkah panjang, agar masyarakat kita menyadar iartipent ingnya. Kita dulu sempat khawat ir, ketika menjelang pemilu 1999, akan terjadichaos yang berkepanjangan. Terbuktidengan adanya kerusuhan dimanamana, baik kerusuhan itu diduga didesain o leh pihak-pihak tertentu atau kerusuhan itu memang sebagaiakibat darikondisi yang tidak menguntungkan. Apalagi kalau melihat kondisi masyarakat kita yang sangat pluralini, perbedaan suku, agama, kelo mpok, golongan ser ing kali memicu konflik dan kerusuhan.

Menjelang pemilu 1999, terdapat polar isasimasyarakat yang dilatarbelakangi baik oleh faktor agama, polit ik, suku, idio logidan kepent ingan-kepent ingan tertentu. Apalagi didorong oleh adanya perebutan kekuasaan yang sedang mengalami transisi. Apa yang sangat dominat terlihat darikenyataan sosial itu adalah suatu gerakan yang bisa disebut sebagaigerakan etno-religious. Ada indikasiyang menunjukkan suatu suku berusaha menggalang so lidar itas sosialnya melalui pendekatan spir itualdan agama yang sama-sama mereka yakiniuntuk akhir nya bisa merebut kekuasaan. Tampak sekali pada saat itu agama ditunggangiuntuk kepent ingan polit ik. Walau hal ini t idak salah benar.

Pada suasana po lit ik yang suhunya memanas itu r asanya sulit untuk merealisasikan kesadaran etika glo balini dalampraktek kehidupan nyata. Karena apa yang benar didalam polit ik tidak selamanya benar dilam dataran etiknya. Tetapibarangkalisuasana semacam itu justru menjadiwahana untuk mengaca dir i dan mengkoreksiuntuk ber ikutnya bisa memper baiki.

Melihat realitas diatas saya rasa pent ing sekali ide etika globalini diupayakan bisa terealisir diIndonesia. Dalam rangka menjembatani keragaman etnik dan budaya serta agama yang ada kearah kesadaran ker jasama dalam rangka memikultanggung jwab memelihara perdamaian diantara manusia yang berbeda.

Apa lagidalam kondisi hubungan antar umat beragama diI ndonesia sekarang ini yang mengalamipenurunan yang sangat drastis, dengan adanya konflik antar pemeluk agama diMaluku yang belumjuga reda, maka per lulah dicar ikan alternatif untuk membuka kembaliwacana dialog antar agama ini. Dengan melihat berbagaiper masalahan kemanusiaan yang merupakan akibat darikonflik yang terjadi, maka saya rasa alter nat if mengangkat thema etika global dalamberdialog akan member ikan artiyang lebih strategis. Dengan harapan masalah- masalah kemanusiaan yang terjadi, baik berupa pembunuhan, pembakaran rumah, perampasan harta benda, pengusiran dar ikampung halaman dan lain- lain bisa diatasi atau paling t idak bisa dihent ikan . T idakkah kita sadar

19 Ibid, h. 139 -142.

20 Lihat UMMAT, No. 14, Th. I, 8 Januari 1996 yang kemudian dilampirkan dalam sebuah buku " Atas

Nama Agama" diedit oleh Andito, Pustaka, Hidayah, Bandung, 1998, h. 386.

bahwa setiap orang ingin menikmatihidup yang damai antara sesama? T idakkah kita sadar bahwa setiap orang merasakan bahwa apa yang kita inginkan dalam hidup ini berupa suatu kebaikan, kenikmatan, kesejahteraan dan kedamaian, orang lainpun juga menginginkan demikian? Dan apa yang tidak kita inginkan bahwa orang lain memper lakukan sesuatu yang tidak enak pada dir ikita, orang lain pun juga menginginkan hal yang serupa? Was du willst, daß man dir tut, daß tue auch den anderen . Atau sebaliknya Was du nicht willst, daß man dir tut, daß füg auch keinem anderen zu . Inilah pr insip etika global yang per lu kita tanamkan.

...oo00oo�